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PENDAHlJLUAN 

A. LatHr Belakang Masalah 

Salah satu fenomena yang sedang menggejala akhir-akhir ini adalah 

kenakalan remaja. Fenomena ini sesungguhnya adalah frnomena klasik yang 

terus ada dari masa ke masa . Kenakalan tersebut seiring dengan berjalannya 

wakiu, kian bertambah canggih dan memprihatinkan . Kenakalan yang 

menyangkut agresivitas remaja baik yang ringan (perkelahian) hin gga yang 

berat (penganiayaan hingga pembunuhan) , yang juga merupaka n bagian dari 

sebuah gejala besar yang disebut kenakalan remaja . 

Sebagia11 kenakalan jenis ini sehubungan dengan tingkat kekerasannya, 

dianggap pelanggaran-pelanggaran dapat dikategorikan sebagai kejahatan. 

Melihat kuantitasnya, kenakalan remaJa akhir-akhir ini juga memberikan 

keprihatinan yang mendalam. Sementara kualitasnya yang meningkat 

membuat kita cemas dan takut. 

Salah satu bentuk kenakalan remaja menunjukkan grafik yang cenderur1g 

'neningkat pada saat ini adalah perkelahian massal di kalangan pelajar atau yang 

secara populer dikenal dengan istilah tawuran. Kata tawuran mengandung 

pengertian b , ~rkelahinya dua kelompok siswa atau pelajar sccara massal disenai 

kata-kata yang merendahkan dan perilaku yang ditujukan untuk rnelukai 

lawatrnya (Erwand1 , dalam Sheila 2001 ). Tawuran atau perkelahian antar pelajar 

yang banyak kita lihat dan baca beritanya akhir-akhir ini , te rutama terjadi di 
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kota-kota besar di Indonesia . Tawuran di kalangan pelajar biasanya rnelibatkan 

dua sekolah yang berbeda. Sekolah yang paling banyak terlibat tawuran adalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau yang dulu dikenal c!engan Sekolah 

Teknik Menengah (STM). Seperti halnya tawuran yang terjadi di Jakarta 

Timur yang dilakukan oleh anak STM Pangudi Luhur dan STM Penerbangan 

Gc1utama, di ruas Jalan Raya Bogor di depan Halte Carolus pada hari Kamis, 18 

April 2002 yang me1tgakibatkan salah seorang siswa STM Pangudi Luhur 

tewas dicelurit siswa STM Penerbangan Gautama (Kompas, 2002) . Lain 

halnya tawuran yang terjadi pada 29 September 2002 di Jakarta Timur antara 

STM PGRI 8 dengan STM Poncol. Pada saat kejadian, belasan pelajar STM 

PGRI 8 Pisangan, Jakarta Timur, membajak bus yang sedahg melaju hanya 

karena mereka melihat di antara penumpang bus tersebut ada sisv..'a STM 

Poncol yang selama ini menjadi musuh mereka. Korban yang jatuh sebanyak 

tujuh orang itu tidak saja dari siswa STM Poncol melainkan penumpang lain 
1 

dari sekolah Iain dan seorang ibu rumah tangga. Selain. itu siswa STM PGRI 8 

juga menghancurkan hampir scluruh kaca bus tersebut (Fauzi, 2002). Seperti 

yang terjadi di Menteng, Jakarta Pusat, tujuh orang siswa ditangkap petugas 

setelah menyerang pelajar lain di bus PPD 36 jurusan Pulogadung-Blok M. 

Dalam peristiwa itu enam penumpang menjadi korban . Penumpang yang tidak 

tahu menahu persoalan pelajar itu terpaksa dilarikan ke IGD RSCM akibat 

Iuka-Iuka terkena pecahan kaca dan lemparan batu (Suara Pembaruan Daily, 24 

Agustus 2002). Dalam tavroran di kawasan Jalan Perintis Kemerdekaan, 
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Jakarta Utara, Jumat, 18 Februari 2002 juga telah menjatuhkan korban seorang 

penumpang bus yang bukan pelajar dari sekolah manapun melainkan seorang 

penumpang biasa yang akhirnya tewas mengenaskan karena terinjak-injak para 

pelajar yang b'erhamburan (Suara Pembaruan Daily, 27 Agustus 2002). 

Di daerah Jakarta Pusat dalam 6 bulan terakhir telah terjadi tawuran 

yang menyebabkan dua korban tewas . Salah satu korban adalah siswa SMK 

Muhammadiyah Kemayoran . Korban sebelumnya adalah siswa kelas 1-6 SMU 

24 yang tewas ketika terlibat tawuran di Tanahabang, Jakarta Pusat, tanggal 4 

Maret 2002 (Suara Pembaruan Daily, 27 Agustus 2002). Sedangkan di Jakarta 

Tifu_::o.r dalam 8 bulan terakhir ini tercatat 10 orang tewas , 12 orang mendapat 

hukuman berat, 30 pelajar mendapat hukuman ringan dengan melibatkan 205 

peh:.jar (Suara Pemcaruan Daily, 30 Agustus 2002). Di Jakarta Timur, 36 
I 

sekolah menengah umum dan kejuruan negeri rnaupun swasta telah masuk 

dalam daftar rawan tawuran. Sednngkan daerah titik rawan tawuran di Jakarta 
I 

Timur hampir terjadi di 10 Kecamatan. Namun yang paling rawan dan sering 

terjadi tawuran terdapat di lima kecamatan meliputi Jatinegara, Kramatjati, 

Matraman, Pulogadung dan Cakung (Suara Pembaruan Daily, 30 Agustus 

2002). 

Pada sebuah harian diberitakan bahwa telah terjadi beberapa kali 

perkelahian antara pelajar, dimana arena perkelahiannya sering tidak 

memperdulikan daerah-daerah umum, seperti di dalam bis-bis kota maupun 

pertokoan (Kompas, 5 Juni & 9 Juni 2001) . Bahkan dalam lingkup yang tidak 
I 
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terlalu besar namun tetap terhitung massal, terdapat di daerah-daerah yang 

kerap menjadi ajang perkelahian seperti di Pasar Minggu Jakat1a (Kompas, l3 

.ltp1i 2001 ). Demikian pula dengan perkelahian pelaj ar STM Immanuel di 

Medan pada bu Ian S<~ plember tahun 200 I . Lokasi tawuran berada di pinggir 

jalan raya dekat dengan lokasi sekolah Immanuel tersebut. Perkelahian 

disebabkan karena pelajar SMK Immanuel mengganggu pelajar Stv1K YP. 

Panca Budi ya11g kebetulan lewat di de pan sekolah SMK 1 m rnanuel dan 

memberikan ejekan . Latu terja<lilah perkdahian yang rnenycbabkan 2 korban 

Iuka ringan (Data Poltabcs Medan, 200 I) . 

Tawuran yang pernah terjadi antara siswa SM K ~wi Warna-2 dengan 

siswa YP. lndonesia Membangun pada bulan Maret 2002, disebabkan oleh 
I 

a
1

danya provokasi dari pih?.k l uar yang meminta tolong pada siswa SMK Dw·i 
~ 

Warna-2 untuk tnembantu m~nyerang siswa YP . Indonesia Membangun tanpa 

alasan yang jelas. Siswa SMK Dwi Warna-2 membantu dengan alasan 

solidaritet antar tcrnan (Laporan Guru SMK Dwi Warna-2, 2002). 

Perkelahian yang kerap terjadi yang dilakukan oleh siswa SMK Dwi 

Warna-2 disebabkan adanya perbedaan yang mencolok antara jumlah siswa 

pria dan jumlah sis\va wanita yang mana jumlah siswa wanita hanya 1 % dari 

jumlah siswa secara keseluruhan (Laporan Guru SMK Dwi \Varna, 2002) . 

Dalam suatu populasi yang mayoritas dihuni kaum pria (seperti 

STM), maka aktivitas yang beratribut maskulin akan tampak jelas terlihat. 

Seperti yang dinyatakan o!eh Buss (dalarn Hardjo , 2000), perilaku 
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ataupun aktivitas yang beratr1but rnaskul in ini dapat terjadi pad a kelompok 

yang mayoritas pria. seperti independen, agresif dan ah:tivitas yang 

berintensitas tinggi abn mendapatkan hukuman. 

Sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Brown (dalarn Koeswara , 

1988) bahwa tekanan kelornpok ternan sebaya pada remaja pria iebih berdasar 

pada perilaku jantan yang tradisional, dominasi seksual, penggunaan obat-

obat ter;arang uan minuman beralkohol. Hal ini akan lebth terlihat jelas pada 

sekolah yang mayoritas pria, sepati STM, dibandingkan dengan SMU yang 

perbandingan !Tiurid wanita dengan pria dapat dikatakan seirnbang. 

Dengan kondisi murid yang didominasi kaum pri_a ini menyebabkan 

puJ:a mudahnya muncul perilak11 a£resi dengan intensitas yang tinggi. Hal ini 

sesuai dengan apa ya!1g telah dinyatakan oleh Moyn (dalam Koeswara, 1988) 

mengenai provokasi. Provokasi rnerupakan salah satu faktor pencetus agresi, 

karena faktor ini dilihat oleh pelaku agresi sebagai sebuah ancaman yan_g 

hams cilhadapi deng1n respon yang bertujuan menghilangkan sifat bahaya 
' 

yang diisyaratkan oleh ancaman tersebut. Prinsip ini menurut Moyer (dalam 

Koeswara, 1988) diartikan sebagai lebih baik menyerang daripada diserang. 

Dengan demikian pada sekolah yang jumlah muridnya didominasi oleh kaum 

pha, maka keinginan untuk berkuasa yang rnenunjukkan unsur-unsur 

maskulin sangat bes:\r bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum yang 

jumlah murid pria dan wanita seimbang. Alasan ini diperkuat seperti apa 

yang dinyatakan Chaze (dalam k.oeswara, i 988) balrn1a untuk membuktikan 
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bahwa dirinya adalah se.orrng iaki-laki sejati adaiah melalui pe rilaku agresif 

dan kasar. Hal ini pada sebag1an besar kelompok rnerupakan bagian-bagian 

yang wajib dari proses penerimaan oleh anggota suatu kelompok. Kenyataan 

inilah yang sering terjadi dan terlihat pada sekolah-sekolah kejuruan yang 

muridnya didominasi oieh kaum pria. Oieh sebab itu STM lebih banvak 

terlibat dafam tawuran. Lokasi. sekolah yang teriibat pe rkclahian ini biasanya 

sating be.rdekatan at.au. dckat dengan pusat keramaian. 

Dalam fenomena tawuran, tingkah laku yang muncul dan dapat 

diobservasi adalah tingkah_ laku ae,resi. Siswa yang berperilaku agresi 

memiliki. scmacam pembenaran atas apa yang mereka iakukan, antara lain 

mela!ui sikap yang terbentuk dari keyakinan dan evaluasi terhadap 

kl)nsekue~si dan tingkah laku agresi (attitude toward behavior), norma 

subjektif yang mereka anut (subjective norm), serta persepsi mengenai mudah 

atau' sulitnya menampilkan tingkah hku agresi berdasarkan pengalaman yang 

dimihkinya (perceived i>ehavior con1roi) . 

Ada beber~pa pendapat mengenai perilaku agresi. Menurut Baron (dalam 

Koeswara, 1988) agresi adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk 

melukai atau mencelakai individu lain yang tidak menginginkan datangnya 

tingkah laku tersebut. Begitu juga pendapat Aronson (dalam Koeswara, 

1988) agresi adalah tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan 

maksud melukai atau mencelakakan individu lain tanpa tujuan tertentu. 
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Kini masalah perkelahian pela_iar di sadari ata u tida k merupabn 

masalah kita semua, dan meskipun kecederun gann ya kad ang berkur:rng, 

hukan berarti fenornena tersebut tel ah hi lan g. I a tet a p me nj ad 1 ba hay a la te n 

yang sewaktu-waktu dapat mekdak . Waktu-waklu tcrsebut berulang-ul ang 

pada saat-saat yang itu-itu juga, misalnya pengumuman kelulusan SMU 

(Shei la, 2000). 

Salah satu hal yang menjadi penyebab rnunculnya ta ·,vuran menurut 

Baskara (dalam Sheila , 2000) adalah rasa bcrmusuhan yang diwariskan secara 
, 

turun temurun dari satu angkatan ke angkatan berikutnya . Ini rnenimbulkan 

mitos seolab ·Olah siswa dari sekolah tertentu adalah mu s uh bebuyutan dari 

sekolahnya. 

Perasaan bermusuhan , dapat mcrupakan wan s::\ n dari kakak kel as 

rnereka, yang ditanamkan melalui cerita-cerita para senior yang telah tulus. 

Mereka menanarnkan 'sejarah permusuhan' a tau mernanas,·manasi siswa, 

sehingga siswa yang tadinya tidak memiliki sikap negatif terhadap kelompok 

relajar lain tanpa alasan yang jelas jadi membenci kelornpok pelajar dari 

sekolah lain tersebu,t. 
I 

Rasa pennusuhan yang diwar:.iskan serta tidak jelas uj ung pangkalnya ini 

dapat digolongkan sebagai prasangka atau prejudice. Prasangka (prejudice) 

rncnurut Myers (dalam Sheila, 2000) adalah penilaian negatif terhadap suatu 

kelompok dan anggota dari kelompok tersebut. Prasangka . menimbulkan bias 

terhadap individu semata-mata karena diindentifikasikan dengan kelompok 
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tertentu . Si sv,r a yang berprasangka tcrhadap suat11 kclompok antara lain 

memiliki pe n get ah ua n-pe n get ah u~ . n tentang karal-\teristik negati f objek 

prasangka scrla mcmiliki pcmikira11 -pcmikira11 ncga1il mcngL~llai kelo f. npok 

tcrsebut (aspck,kognitif) . Siswa juga mc111pu11yai pcrasaan-pcrasaan i1cgatiC 

ter ·1adap objek prasangkanya seperti perasaan benci, muak, atau menganggap 

remeh atau rendah terhadap c-hjek prasangka (aspek afektif). Tampak pula 

adanya kcccnderungan untuk bertingkah laku ncgatir tcrhadap siswa dari 

kelompok atau sckolah tcrtcntu pada diri individu yang bcrprasangka (aspek 

konatif) . 

13erangkat dari ura1an di atas, mab pcn.ulis 111c11ganggap penting 

untuk mencliti ~entang hubungan prasangka dcngan tingkah laku agr~si pada 
I 

siswa yang terlibat tawuran di SMK Dwi Warna-2 Medan . 

B. Tujuan Pcnclitian 

Tujuan penelitian ini adalali untuk mengetahui hubungan prasangka 

dengan tingkah laku agres1 pada siswa yang terli"bat tawuran di SMK Dwi 

Warna-2 Medan . 

' . 

--... 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Prasangka 

l. Pengertian Prasangka 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satu ha! yang menjadi 

penyebab munculn"11a tawuran adalah rasa bermusuhan yang diwariskan secara 

turnn menurun dari angkatan ke angkatan beri kutnya. Ras a perm usuhan yang 

diwariskan serta tidak jelas ujung pangkalnya ini dapat digolongkan sebagai 

prasangka atau prejudice . Prasangka (prejudice) menurut i\1yers (dalam 

Sheila, 2000) adalah penilaian negatif terhadap suatu kelompok atau anggota 

dari kelompqk ters~but. 

Menurut Newcomb, dkk ( l 978), istdah prasangka kadang-kadang 

digunakan untuk menyatakan setiap jenis pendapat apriasi. Suatu prasangka, 

adalah sikap yang tak baik dan dapat dianggap sebagai suatu predisposisi 

untuk mempersepsi, berpikir, merasa dan bertindak dengan cara-cara yang 

"menentang" atau "menjauhi" dan bukan "menyokong" atau "mendekati" 

orang-orang lain, terutama sebagai anggota kelompok. 

·- - .... 

Tabel 1 yaitu penjelasan secara skematis dari konsep prasangka 

sebagai sebagian kontinum perilaku yang disengaja. 

TINGKAH LAKU SENGAJA 

Kecenderungan untuk tidak 
berhubungaii erat dart utttuk 

tidak membantu 

Maximum Moderate 

Tabel 1 

Minimum 

10 

PRASANGKA 

Kecenderw1gan untuk 
merugikart dan,untuk me1~auhi 
orang dcngan mengambil jarak 

~fodcrnte i\faximum 
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:Berdasarkan skema di atas, menu rut Newcomb, dkk ( 1 ~rn}, prasangka 

bukan soal ya atau tidak. M.eiainkan range sikap-sikap sebagaimana 

d .itunjukkan pada bagian sebelah kanan dari tabel I . Sikap-sikap prasangka 

terhadap orang701ang lam berbeda dengan sikap-sikap yan_g menyukai datam 

dua hal pokok: sikap-sikap itu menyangkut kecenderungan untuk menjauhi 

orang dengan mengambil jarak, dan tidak berhubungan erat dengan mereka, 

dan kecenderungan un'tu.k merugikan, dan tidak membantu mereka. 

Sementara itu rnenurut Soetarno (l 989), prasangka sosial adalah sikap 

negatif seseorang atau se'kelompok orang terhadap individu, golongan ras 

atau kebudayaan tertentu yang berlainan d.engan orang yang berprasangka itu. 

Pr~sangka sosial mempengaruhi tingkah laku orang yang berprasangka 

terhadap golongan lain
1
, dan akhirnya muncul. dalam bentuk tiudakan-ti.ndakan 

diskriminatif tanpa disertai alasan-alasan yang objektif. Tindakan 

diskriminatif diartikan sebagai tindakan yang c.enderung menghambat 

perkembangan, bahkan mengancam kehidupan pribadi orang-orang tertentu 

hanya karena ia kebetulan termasuk golongan yang mendap;1t" prasangka itu . 

Menurut Haron dan Graz]ano ( 1990), hubungan antara prasangka dan 

tindakan diskriminatiJ adalah prasangka sebagai suatu. sikap sedangkan 

di '.>kriminasi adalah suatu tindakan. Seseorang yang berprasangka sosial 

I 
dapat bertindak diskriminatif terhadap orang yang diprasangkainya. 

Meskipm1 demikian, dapat puiia orang bertindak dis.kriminatif tanpa didasari 

prasangka, atau seseorang yang berprasangka dapat saja bertindak tidak 

diskriminatif. 
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Menurut Joesocf (1979), prasangka sosial atau prejudice adalah suatu 

sikap(attitude) sosial yang negatif atau tindakan -tindakan diskriminatif terhadap 

golongan atau kelomp ;)k lain (in-group terhadap out-group) yang kebenarannya 

belum dapat dipastikan maupun dipertanggungjawabkan. Secara sederhana proses 

prasangka sosial ini dapat diuraikan sebagai berikut: in-group adalah semua usaha 

dan orang-orang yang sating bcrintcraksi di dalam kclompoknya, scdangkan out-

group adalah semua usaha dan orang-orang yang ~idak termasuk dalam in-group 

ta.di . Sikap pmsangkc.. terhadap orang/anggota in-group adalah sikap perasaan 

terhP.dap orang dalam, demikian sebaliknya . 

Dengan demikian menurut Joesoef ( 1979), prasangka sosial timbul pada 

taraf sadar atau tidak sadar scrta dapat menyatakan dirinya clalam 3 bentuk yaitu 

(a) di dalam jarak sosial (sociai distance) yang besar antara dua atau lebih 

golongan (in-group dan out-group, (b) di dalam stereotip, dan (c) di dalam 

tindal\an yang diskriminatif dari golongan yang satu terhadap golongan yang lain. 
'-··~ ----

Menurut Allport (dalam Zanden, 1984) prasangka merujuk pada sikap 

keengganan dan permusuhan terha.dap anggota sebuah kelompok han; a karena 

mereka 
1 

merasa mi!ik kelotnpok tersebut dan karena itu mereka menganggap 

anggota yang berasal d<!.ri kelompok lain mem!liki kua!itas yang buruk. 

Menurut Riswandi (1992), prasangka atau prejudice berasal dari kata latin, 

yaitu prejudicium yang pengertiannya sebagai berikut : (a) keputusan yang 

diambil berdasarkan atas pengalaman masa lalu, (b) keputusan yang diambil tanpa 

penelitian dan pertirnbangan yang cermat, dan (c) dalam keputusan tersebut 

terdapat unsur emosional (suka atau tidak suka). 
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Menurut )endapat Kramer ( i 949); Mann ( i 959) ; (dalam Z anden , i 984) 

sebagaimana suatu sikap iainnya , prasangka mem iii k i kom ponen kog111u/~ 

yakni rneliputi gambaran seseorang tentang orang yang diprasangkainya , 

komponen a_/ektU; y1itu tentang perasaan atau emosi yang ditimbuikan okh 

seseorang dan kornponen konai ~/ seperti kecendrungan untuk bertindak 

dengan cara-cara tertentu terhadap orang lain. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prasangka 

a1dalah sikap negatif mencakup pemikiran, perasaan dan tingkah iaku dan 

dapat menimbulkan ,di ,;kriminatif kepada orang lain atau kelompok lain yang 

dipandang sebagai musuh yang pad,a penelitian ini mencakup dalam dimensi 

fenomena pada kenakalan remaja . 

2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Prasangka 

Sehagaimana halnya dengan tipe-tipe tingkah laku manusia yang lain , 

prasangka tidak mudah untuk oiberi k.eterang:rn yang memuaskan. Hal iui 

disebabkan banyaknya faktor yang menyebabkan prasangka . 

Menurut Coleman dan Cressey ( 1984) prasangka disebabkan oieh 

1
berbagai faktor, yaitu : 

a. ·sifat otoriter 

Kepribadian otoriter' adalah kepribadian yang kaku dan keras dan t:idak 

' memihki toleransi terhadap sesuatu yang tidak pasti . Orang dengan kepribad:ian 

seperti ini mer1punyai rasa hormat yang besar terhadap figur-figur yang berkuasa 

dan dapat dengan cepat 111elakukan/mengajukan semua keing1nan mereka. Mercka 

~nenempatkan nilai yang tinggi pada prilaku yang wajar/lazim dan merasa 

dirernehkan/dilawan saat yang lain tidak mengikuti kemauan mereka. Tetapi, 
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prasangka mcreka merr 'bantu untuk mengurangi pcrlakuan yang mereka rasakan 

saat dilawan oleh perilaku :yang tidak lazim. Orang yang otoriter menghindari 

kepentingan untuk bertanya tentang kepercayaan dan sikap rnereka pada orang 

yang berperilaku tidak \Vajar seperti orang ba\vahan, orang yang beium matang 

atau orang yang turun derajatnya. Menu rut Klineberg ( 196 i ), kepribadian juga 

memainkan peran'an penting dalam perkembangan prasangka. 

Menurut Soetamo ( 1989), ada beberapa ciri pribadi orang vang 

mempermudah terbentuknya prasangka sosial, misalnya: tidak toleran, kurang 

mengenal diri sendiri , kurnng berdaya cipta, rasa tidak aman, senang memupuk. 

khayalan-khayalan yang agresif. Penyeiidikan menunjukkan bahwa kerap kali 

anak-anak dari orangtua yang bersikap otoriter dan senantiasa menuntut ketaatan 

mutlak_ tan pa alasan menunj ukkan sekumpulan ciri seperti (1) penolakan terhadap 

orang-orang yang lernah atau terhadap golongan minoritas, (2) terikat kepada 

orang-orang yang kuat atau golongan mayoritas, dan (3) sombong dan mudah 

berprasangka sosial khususnya terhadap golongan minoritas. 

b. Kambing Hitam 

, Satu penjelasan tentang "kambing hitam" adalah teori frustrasi-ag.resi. Ada 

tiga prinsip dalam ~eori tersebut yaitu, (a) frustrasi menimbulkan agresi, (b) ~gresi 

tidak dapat sec)ra langsung melawan orang yang berkuasa, dan ( c) agresi 

ditransfer/dipindahkan kepada orang-orang yang lebih lemah yang tidak dapat 

membalas, misalnya anggota-anggota kelompok minoritas yang tidak terkenal. 

Menurut Soetamo ( 1989), prasangk.a dapat menjelma menjadi tindakan­

tindakan diskriminatif dan agresif terhadap golongan yang terkena prasangka. 
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Selain prasangka, fru!:tra ·i juga dapat menimbulkan timlakan abrresif. Frustrasi 

timbul apabila - maksud dan keinginan yang diperjuangkan dengan intensif 

rnengalami hambatan atau kegagalan. Akibatnya, timbul perasaan jengkel yang 

dapat disalurkan ke usaha yang positif, tetapi perasaan terscbut kerap kali meluap-

li:iap dan mencari jalan ke luar sampai terpuaskan melalui tindakan-tindakan 

agresif, misalnya mencnaang kursi , memecahkan gclas atau piring. 

Walaupun teori ini terlihat menjelaskan makna "Lunbing hita~1 ", teori ini 

mempunyai beberapa kelemahan . Misalnya, frustrasi tidak selalu menghasilkan 

agresi dan bahkan saat frustrasi menghasilkan agresi, maka agresi tidak sepatutnya 

diarahkan pada orangikelompok yang dikambingbitamkan (Coleman dan Cressey, 

1984). 

c. Belajar 

Sikap manusia tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari dan terbentuk 

:1;elama perkembangannya. Demikian pula prasangka sosial terbentuk selarna 

perkembangan manusia baik ·; melalui pendidikan maupun melalui identifikasi 

terhadap orang-orang lain yang lebih dulu berprasangka. Waiau prasangka dan 

diskriminasi terkadang dihubungkan dengan ciri-ciri kepribadian te~tentu atau 

dengan frustrasi, keduanya dipelajari. Kebanyakan prasangka diperoleh sejak d.ini 

melalui proses sosialisasi. Anak-anak mengadopsi prasangka orangtua mereka 

secarn alami sama halnya dengan mereka mengadopsi bahasa orangtua mereka, 

dan diskriminasi mengikuti prasangka secara teratur sama halnya dengan malam 

mengikuti siang. 
' 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



-------- ··- - ---- -- "' '' " ' "" '" '" '"-'" ...J.iJ....llJJ.WILW ,u•wtJUlj,J.W.4UJJ ll LU1u1111IHllJllJ!lll.U•WJlll.J.J.J..IUJUIJJIJ.JlJ.illlJ.ilJUIJ!llJUIJJllllilllilWJJ.illLWJJJ1JJIUJ.ll.UJ.ll.lJ.J.J.lliJJWJl:JlJJJlllllll!IJlllllllWJJ.J.J.lJJ.illlilJJllJJU tlllJI UJlllllU.J.JlWUillJllJJlljlJlUllllilllill 

1 G 

Menurut Klineberg (1961 ), prasangka sebagai hasil be I ajar dipcroleh dari 

hasil pengalaman pribadi atau pengaruh orangtua dan guru, atau melalui 

nenerimaan perilaku di lingkungan sosial saat ini . 

d. Ekonorni 

Konflik antar kelompok etnik membantu berkembangnya prasangka dan 

diskriminasi. Beberapa ahli ilmu sosial, khususnya Marxist (dalam Coleman dan 

Cressey, 1984), menyatakan bahwa semua konflik berasat dari masalah ekonomi . 

D!terima atau tidak pendapat ini, ada banyak fakta balnva kenyataan persaingan 

ekonorni rnenyebabkan prasangka dan diskrirninasi . 

Menurut Klineberg (1961), prasangka juga dapat timbul dari faktor ekonomi 

atau kebutuhan mencari kambing hi tam atau sebagai cara untuk meningkatkan rasa 

percaya diri . 

e. Politik 

Kelompok mayoritas rnenggunakan diskriminasi sebagai sebuah teknik 

untuk memelihara kekuasaan mereka dan menarik prasar.gka umum untuk 

membenarkan diskriminasi mereka. 

f. Budaya 

Banyak prasal1gka merupakan sebagai bentuk lain dari kesukuan, karena 

ketika mereka yang dibesarkan dalam satu tradisi moral yang sama berfikir bahwa 

orang-orang yang dibesarkan dengan cara yang berbeda merupakan musuh 

alami/abadi mereka. Keduanya mencerminkan tradisi moral yang berbeda. 
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Menurut Hurlock ( 1997), ada_ beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya 

prasangka: (a) orangtua,'. (h) sex (ienis kelamin), (c) perasaan sosia\ yang erat, (d) 

agama, (e) personality, (f) pengaruh kebu~dayaan, (g) stereotip. 

3. Pendekatan Terhadap Prasangka 

Dcngan mcngutip Allport & Soclacman (dalam Riswandi, 1992) rnengatakan. 

terdapat empat pendekatan dalam menentukan sebab terjadinya prasangka yaitu 

sebagai berikut : 

a. Pendekatan Historis 

P;;ndekatan historis didasarkan atas teori pertentangan kelas, yaitu menyalahkan 

kelas rendah yang inferior, sel}1cntara mereka yang tcrgolong dalam kelas atas 

mempunya1 justifikasi/alasan pembenaran untuk berprasangka terhad.ap kelas 

rendah. 

b. Pcudekatan Sosiokultural Situasiunal 

Pendekatan ini ditekankan pada kondisi saat ini sebagai penyebab timbulnya 

prasa 1gka. Pendekatan sosiokultural dan situasional terdir1 atas berikut ini : 

1. Mobilitas Sosial 

Artinya, kelompok orang yang mengalami penurunan status (mobilitas sosial 

ke bawah) akan terus mencari alasan mengenai nasib buruknya, serta tidak 

mencari penyebab yang sesungguhnya. 

2. Kontlik Antar Kelompok 

Dalam hal ini, prnsangka merupakan realitas dari dua kelompok yang bersaing 

dan tidak selalu disebabkan oleh kondisi ekonomi. 
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3. Stigma Perkantoran 

Artinya ialah ketidakamanan atau ketidakpastian d i kota yang 

disebabkan oleh noda yang dilakukan oleh kelompok tert e ntu . 

4. Sosi al i sasi 

Dalarn hal ini, prasangka rnuncul sebagai hasil dari pro ses pe ndidikan 

orangtua atau masyarakat disekitarnya ir1clalui pro se s sos ialisasi dari 

kecil hingga dewasa . 

c. Pt~ ndekatan Fenomenologis 

Pendekatan ini ditekankan pada bagaimana individu memandang atau 

mempersepsikan lingkungannya , sehingga persepsilah yang menyebabkan 

timbulnya prasangka. 

d . Pendekatan· Naive 

Pendekata n ini menyatakan , bahwa prasan gk:i lebih menvoroti objek 

prasangka, dan tidak menyoroti individu yang tidak berprasangka. 

Sebab-sebab rrasangka yang dapat selalu timbul dikarenakan beberapa 

faktor lain, antara lain : (a) perbedaan ras , (b) perbedaan umur , ( c) perbedaan 

status sosial ekonomi, (d) perbedaan pendapatan, dan (e ) perbedaan tingkatan 

pendidikan . 

B. Tingkah Laku Agresi 

1. Pengertian Tingkah Laku Agresi, 

Ada beberapa pendapat mengenai prilaku agres1. Menurut Baron (dalam 

Koes\vara, 1988) agresi adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai 

atau mencelakai individu Jain yang tidak menginginkan clatangnya tingkah laku 
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tersebut. Begitu juga pendapat Aronson (dalam Koeswara , 1988) agres1 

adalah tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud me! ukai 

atau menceiakakan individu Jain ataupun tanpa tujuan tertentu. 

Sementara itu, Moore dan' Fine (dalam koes\vara, l 988) niendefeni sikan 

agres1 sebagai tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun verbal terhadap 

individu lain terhadap objek-objek. Beck (dalam Sibarani , J 999) memberikan 

. defonisi lain yang menyatakan bahwa manusia meliputi selu.ruh tingkah laku 
I 

yang dimaksudkan untuk rnemberikan sesuatu yang mencelakakan pada orang 

lain ba1k secara fisik maupun psikis. Tujuan merupakan elemen yang penting 

· da.larn agresi. Tingkah laku agresi merupakan tingkah laku yang bertujuan 

untuk melukai dan nenc.elakakan orang lain atau objek tertentu yang secara 

langsung dapat membahayak.an.. 'tindakaa agresi ma nus ta I.tu beri.si_ serangk.ai.an 

tingkah laku yang bertujuan untuk me1uka1 secara fisik, secara verbal dan 

psikologis terhadap orang lain yang ditandai adanya perusakan fisik terhadap 

objek tertentu (Moore dan Fine, 1986~ Samuel, I 981 ~ Morris, 19 88 dalam 

Koeswarz., 198~). 

2. Tipe-tipe Tingkah Laku Agresi 

Berkowitz ( dalam Koeswara, 1988) membedakan tingkah laku agresi menjad:i 

2 (dua) mac.am, yaitu Agresi Instrumental (Intrumental Agression) dan Agresi Benci 

(Hostile Agression} arau disebut juga Agresi Impulsif (Impulsive Agression). Agresi 

instrumental adalah agresi yang dilak.-ukan oleh organisme atau individu sebagai alat 

ata.!1-.:... cara untuk mencapai. tujuan, sedangkan. agresi benci_ ada1ah abrresi yang 

iliiakukan semata-mata peiampiasan keinginan untuk me\ukai atau menyakiti, atau 
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agresi tanpa tujuan seiain untuk menimbulkan efek keru sakan, kesakitan atau 

kematian pada sasaran atau. korban . 

Selain itu Moyer (dalam Koeswara, 1988) rnerinci tingkah laku agresi 

ke dalam 7 (tujuh) tipe agresi ya;tu: 

a. Agr~si hedatorl 

Agresi yang dibangkitkan oleh kchadiran objek alarniah (m a ngsa). Agresi 

predator} ini biasanya terdapat pada organisme atau spec ies hewan vang 
! -

menjadikan hewan dari species lain sebagai mangsanya . 

b. Agresi Ant:'1r Jantan 

Agresi yang secara tipikal dibangkitkan oleh kehadiran sesama jantan 

pada suatu specie.'!. 

c. Agresi Ketakutan 

Agresi yang di_bangkltkan oleh tertutupnya kesempatan untuk rnengbindar 

dari ancaman. 

d.i Agresi Tersinggung 

Agresi yang dib<mgkitkan oleh perasaan tersinggung atau kemarahan, 

respon menyerang muncul tedrndap stimulus bebas (tanpa memihh 

sasarau) yang dapat berupa objek-objek hidu.p atau. objek ma.ti 

e. Agresi Pertahanan 

Agresi yang dilakukan oleh orgarnsmc dalam mempertahankan daerah 

kekuasaannya dari ancaman atau gangguan anggota speciesnya sendiri. 

Agresi pertahanan i.ni disebut juga agres1 teritorial. 
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f. Agresi .Maternal 

Agresi yang spesifik pada species atau organisme betina ( induk) yang 

dilakukan da1am upaya melindungi anak-anaknya dari berbagaj ancaman . 

g. Agresi Instrumental 
I 
Ag-resi yang dipelajari , diperkuat (reinforc ed). 

Menurut Moyer (dalarn Koeswara, l 988) tidak satupun dari tipe-tipe 

terscbut yang eksklusif milik manusia saja atau binatang saja. Artinya , dalam 

frekuensi atau inte•1sitasnya, maupun fonnat yang se<likit berbeda, tipc-tipe 

agresi tersebut dapat ditemukan dilakukan baik oieh b1natang maupun manusia. 

Pernbagian lain oleh Johnson dan Medinnus (dalam Hardjo, 2000) 

mengelompokkan agresi menjadi empat : 

a . Menyerang dengan/pada fisik. 

b. Menyernng dengun benda. 

c. Menyerang secara verbal/simbolis. 

d. Mengambil hak orang lain. 

Seianjutnya Koeswara (1988) menyatakan bahwa tingkah laku agre s i 

terdi ri dari 2 ( dua) yai tu : 

1. Agresi ke Luar 
·---

Ar,resi ke luar adalah agresi yang dil1asilkac1 oleh ti.ndakan emosional yang 

meluap-luap dalam bentuk perbuatan dan tindakan yang menimbulkan 

penderitaan atau melukai orang lain, seperti tindakan sewenang-wenang, 

penyergapan dan kekejaman . 
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2. Agresi ke Dal am 

Agresi ke. dal.am adaiah agresi yang ditujukan kepada sikap reaktif-apatis , 

keadaan ini merubah seseorang semakin apatis dan depresi. 

Kernudian Koes1,.vara ( i 988) j uga mengatakan ba~1\va seL:i in pernbagian 

tingkah laku ag~esi terscbut di atas , juga ditemukan p~mbagian tingkah !aku 

agrcsi berdasarkan kuantitas dan normalitas pe!akunya . Berdasarkan 

kuantitas pelakunya tingkah laku agresi dibedakan menjadi a~resi individual 

dan agresi kolektif, seGangkan berdasarkan normal itas pe!akunya tingkah laku 

agresi dibagi menjadi agresi normal dan agresi patologis. 

Melihat pembagian tipe-tipe agresi di atas ternyata bahwa agrest 

tidalclal1 seburuk sangkaan orang selama ini, at<'.U setidaknya tidak seperti 
I . . . 

yang diperkirakan oleh kebanyakan orang. Banya.k dari individu yang 

memiliki impresi serb2 terltang agresi, serbajahat, serba kasar dan keras, dan 

tidak mampu dan mau untuk meli.hat sisi lain dari. agresL 

-Menurut ·Bandura darl kawan-kawan (da1am H.ardjo, 200()), hahwa 

agresi dapat dipelajari_ dan. teTbeotuk mclalui perilakli menir:u a tau mer:i.contoh. 

perilaku agresi yang dilakukan oleh individu lain yang dianggap sebagai 

contol1 a tau model. Dalam ha! ini individu dapat mengendal ikan perilaku 

yang ditirunya dan menentukan serta memillh objek imitasinya. Proses ini 

di~ebut juga proses imitasi. 

Sears dan kawan-kawan (1991) mengulang dan memperjelasnya dengan 

mengajukan dua mekanisme petting dalam proses belajar. Proses tersebut adalah 

proses imitasi dan penguatan. Proses penguatan adalah proses penyerta yang akan 
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! 

.nene'ntukan apakah perilaku imitasi scbelumnya akan diintemalisasi atau tidak Jika I . . 

suatu perilaku mendapatkan ganjaran atau terasa rnenyenangkan, maka akan tirnbul 

kecenderungan · untuk mengulanginya. Sebaliknya jika perilaku tersebut 

mengakibatkan individu di hukum atau tidak terasa menyenangkan, individu tidak 

akan mengulanginya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan cahwa jen!S-JCnlS 

agresivitas adalah agresi langsung dan tidak Iangsung yang dapGt berbentuk fisik 

ataupun verbal, sehingga tingkah laku agresi tersebut dapat dibagi menj adi bebera.pa 

tipe, berdasarkan sebab dan tujuannya, reaksinya, kuantitas, dan norrnalitas 

pelakunya. 

Tiga pembedaan tambahan diberika.n oleh Buss (dalarn Hardjo, 2000) yaitu 

dengan langsung/tidak langsung, ak1if/pasif, fisik1verbal. Akan terlihat bahwa dari 

sekian ba11yak jenis a~esi yang merupakan kombinasi dari tiga d.ikotonomi di atas, 

yang tcrbanyak tnenjadi bahan penelitian adalah jenis-jenis agresi yang berada dalam 

kornbinasi Iangsung, aktif dau ftsik. Hal tersebut dikarenakan perilaku-perilaku yang 

masuk_ dalam kategori di atas adalah perilaku-perilaku yang dianggap potensial 

menimbulkan masalah dalam masyarakat. Perilak.ll-perila 1'."U tersebut seperri 

memukul, menusuk, menembak orang lain apapun motivasinya. 

Adapun keseluruhan bagan pembagian agresi menurut Buss (dalarn Hardjo, 

2000) terlihat pada Tabel 2. Berbagai cara ataupun golongan perilaku agresif, baik 

ver;bal-fisik, langsung - tidak langsung maupun aktif - pasif. Golongan langsung, 

aktif, fisik merupa~an agresi yang memberi dampak terbesar. 
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menentukan apakah perilaku imitasi sebdumnya akan diinternalisasi atau tidak. Jika 
I 

suatu perilaku mendapatkan ganjaran atau terasa menyenangkan, rnaka akan timbul 

kecenderungan t,1ntuk mengulanginya. Sebaliknya jika perilaku tersebut 

11 

I mengakibatkan indi\-idu di hukum atau tidak terasa menyenangkan, individu tidak 

akan mengulanginya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

agresivitas adalah agresi langsung dan tidak langsung yang dapat berbentuk fisik 

ataupun verbal, sehingga tingkah laku agresi tersebut dapat dibagi rnenjadi bebera.pa 

tipe, berdasarkan sebab dan tujuannya, reaksinya, kuantitas, clan non11alitas 

i 
pelakunya. 

Tiga pembedaan tambahan diberikan oleh Buss (dalam Hardjo , 2000) yaitu 

dengan langsung/tidak langsung, ak.'tif/pasif, fisik/verbal. Akan terlihat bahwa dari 

sekian banya.k jenis agresi yang merupakan kombinasi dari tiga dikotonomi di atas, 

yang terbanyak menjadi bahan penelitian adalah jenis-jenis agresi yang berada dalam 

kombinasi Iangsung, aktif dan fisik. Hal tersebut dikarenakan perilaku-perilak.-u yang 

masuk dalam kategori di atas adalah perilaku-pcrilaku yang dianggap potensial 

menimbulkan masalah dalam masyarakat. Perilaku-perilaku tersebut seperti 

me:nukul, menusuk, menembak orang lain apapun motivasinya. 
l 

-Adapun keseluruhan bagan pembagian agresi menurut Buss (dalam Hardjo, 
. 

2000) terlihat pada Tabel 2. Beroagai cara ataupun golongan perilaku agresif, baik 

verbal-fisik, langsung - tidak langsung maupun aktif - pasif Golongan langsung, 

aktif, fisik merupakan agresi yang memberi dampak terbesar. 
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Tabel 2. Pembagian Agresi Menurut Buss 

r-· --- ··--·--r··---- ·--------·--·----- ------· --···· ---, -·· ·- --------·-: ::--- ------··· ----------- -------------1 
1

1 

L Lang;ung _ _ _ )__ I rdal~gsuril1___ , 
I I ' , ; 

I I Aktif I Pasif I Aktif \ Pasif 
fFil Fisik ! Menusuk I Demontrasi - j Memasang ranjau i Menolak _ _ _ 

' I I diam I j melakukan tugas ' 
I I I 

I 
Memukul I I Menyewa pembunuh 

i ' 1' 1 Menembak i Mogok j Santet ( 

Verbal I Mcnghina Menolak J Mcnycbar litnah l Masa bodoh 

i Tid ·ik Mcmaki 

l.___.___ 
bcrbicara Mcngadu dornba 

3. Faktor-Faktor Pcngaruh dan Pencctus Tingkah Laku Agrcsi 

member( 
! i < 

i dukungan 
---~ 

Brigham (dalam Hardjo, 2000) rnerangkum teori tersebut dengan rnengajukan 

4 faktor yang mempengaruhi agresi, yaitu : 

a. Proses belajar 

Proses ini merupakat1 mekanismc utama yang rnenentukan perilaku agresif pada 

manusi~. Layaknya bayi ~rang baru lahir, telah menarnpakkan perasaan agresif 

yang 'sangat impulsif. Perasaan ini akan semakin berl-urang dengan rnakin 

bertambahnya usia, yang bermakna bahvva bayi tetsebut melakukan proses balajar 

untuk 1i1enyalurkan pernsaan agresifnya hanya pada saat-saat tertentu saja (Sears 
l 

dkk, 1991). Proses belajar ini termasukjuga belajar dari pengalaman, coba-coba, 

pengajaran mpr;il, instruksi, dan pengamatan terhadap perilaku orang lain. 

b. Penguatan atau reinforcement 

Dalam proses belajar, faktor penguatan merupakan peran yang sangat penting 

(Thorndike, dalam Hardjo, 2000). Dijelaskan oleh Thorndike (dalam Hardjo, 
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2000) bahwa individu akan cenderung untuk mengulang suatu pcrilaku apabila 

perilaku tersebut rnernberikan efek yang rnenyenangkan. Sebaliknya bila 

memberikan efek yanr tidak menyenangkan, maka perilaku tersebut tidak akan 

diulanginya. Ditegaskan oleh Sears dkk ( 1991 ), bahwa tindak:an agresif 

merupakan reaksi yang dipelajari, dan penguatan merupakan penunJang agres1 

yang utama. 

c. Tff:itasi 

Proses ini merupakar proses pentruan tingkah laku model, atau disebut juga 

proses modelling. Proses ini dapat diaplikasikan pada semua jenis perila!-u, 

tennasuk perilaku agresif. Setiap individu, terutama :mak-anak memiliki 

kecenderungan kuat untuk berimitasi. Namun proses ini ticlak dilakukan 

terhadap semua orang, namun pada orang-orar.g tertentu saja. Orang-orang 

tertentu tersebut adalah figur yang semakin penting, berkuasa, berhasil , dan 

sering ditemui, semakin besar kemungkinannya untuk ditiru . Figur yang paling 

memenuhi syarat ini adalah orangtua, kerenanya sangat dimengerti jika peril~u 

!agresif anak-anak di masa mendatang banyak sekali bergantung pada cara 

orangtua memperlakukan ke r ~,kan dan dirinya sendiri (Sears dkk, 1991 ). 
I 

c_ Norma S()sial 

Seseorang pelajar untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan agresif sebagai 

reaksi kebiasaan terhadap isyarat-isyarat tertentu. lsyarat-isyarat yang dikaitkan 

de:ngan bentuk pengungkapan dan penekanan agresi, diatur baik oleh norma 

sosial. Kenyataannya, banyak perilaku agresif yang dikendalikan oleh norma 
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sosiai ·yang sangat kompleks , dan seringkali tidak teramati , yang 

dikembangkan oleh budaya dan sub-budaya manusia (Sears dkk, 199 l ). 

Koeswara ( 1988) menyatakan bahwa tingkah laku agresi bukanlah 

variabel yang mu.ncul secara kebetulan atau otomatis , melainkan variabel 

yang muncul k~rena terdapat kondis!-kondisi a.tau faktor-fah:tor tertentu yar1g 

mengarahkan atau mencetuskannya. Faktor-faktor tersebut adalah : 

a. Stres 

Stres psikologis scbagai stimulus yang menimbulkan gangguan terhadap 

keseimbangan intraps1kis yang memiliki 2 (.dua) sumber yaitu Stres Eksternal 

yang berstfat sosiologi. dan situasionat, dan Stres lnternaL Stres Eksternal int 

(fiakibatkan perubahan-perubahan sosial yang cepat, pergeseran nilai dan 

kek--urangannya kendali-kendali sosial, djtarnbah lagi dengan banyaknya kondisi 

per~konomian . Stres Internal ini didasarkan atas teori Psikoanalisa Freud yang 

menerangka.n bahwa tindakan kekerasan clan psikopatologi pada wnumnya 

adalah a.daptasi terbadap stres internal clan e.kstemaJ (.M:anninger, daJam 

i " . . . . . 
k.oeswara,. 1.988). Manninger (dalam. Koe.swara,. 1988) juga mengungkapkan_ 

bahwa tingkai'1 laku yang tidak te.rkendali, termasuk didalamnya agresi, adalan . 

akibat kegagalan ego untuk mengadaptasi hambatan-hambatan sekaligus 

sebagai upaya untuk memelihara keseimbangan 1ntrapsikis. 

b. Deindividu.asi 

beindivtduasl atau depersonalisasi bisa mengarahkan individu pada keletuasaan 

dalam mdaktikan agresi sehingga agresi yang dilakukan hisa lebih intens. 

Zimbardo dan ka\wn-kawan (da!am Koeswara, 1988) telah. memb1ik-1ikan _ hipot~ 
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1.m lewat eksperimen mereka . Penghiiangan identitas dirj pelaku dan 

identitas diri korbannya yang menandai terjadinya deindividuasi adalah 

fenomena umum dalam peristi\va kolektif, seperti perang. 

c. . ;Kekuasaan dan k'epatuhan 

Kekuasaan sebagai. pencetus agresi di sini djdasari atas pemikiran bahwa 

kekuasan itu cenderung disalahgutjakan . Penyalahgunaan kckuasaan yang 

rnengubah kekuasaan menjadi kekuatan yang memaksa. Spekulasi-spekulasi 

filsafat atau uraian-uraian teoritis sering menyerapkan keyakinan adanya 

hubungan yang akrab antara kekuasaan dengan agresi atau tentang adanya 

kecenderungan manusia menggnnakan agresi instrumen untuk mencapai dan 

memelihara kekuasaan. Peranan kckuasaan sebagai pengarnh kemunculan. 

agresi tidak dapat dipisahkan dari saiah satu aspek penuiljang kekuasaan itu 

yakni pengabdian atas kepatuha~. 

d. Alkohol dan obat-obatan 

JLka alkohol dalam wujud minuman keras dikorisumsi dalam takaran 

tertentu oleh individu-individu yang memiliki karakter tertentu, misalnya 

kepribadian yilng labil atau individu yang mcmiliki masalah psikiatris 

neuroJogis tertentu maka dapat mengarah kepada kemunculan tindakan 

termasuk agresi seksual. f)emikian juga dcngan obat-obatan yang 

disebabkan obat-obatan tersebut mengurangi kendali diri seka1igus 

menstimulasi keleluasaan bertindak. 

e. Faktor Keluarga 

Grinken (dalam Koeswara, 1988) menambahkan bahwa faktor lingkungan 

keluarga dapat mengakibatkan tingkah laku agresi , seperti : perekonomian 
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keluarga dan tingkat pendidikan. Semakin suiit tingkat ekonomi keiuarga maka 

se.makin tin;ggi tingkah laku agresi. Selanjutnya semakin tinggi pendidikan 

keluarga semakin tinggi stres eksternal yang terjadi, seperti adanya kejenuhan , 

pergeseran dan kontlik keluarga. Hal iniiah yang akan menimbulkan agresi , 

dikarenakan adanya kejcnuhan dan konflik keluarga tersebut. 

f Frustrasi 

Gagasan ini pertama l;aii dicetuskan oleh Doliard - Miller, dkk (dalam 

K:peswara, 1988) yang dimaksud dengan frustrasi 1tu scndiri adalah situasi 

dimana individu terhambat atau nacra( dalam usaha mencapai tllJ·uan b b 

tertentu yang diinginkannya atau mcngalami hambatm1 untuk bebas 

bertindak dalam rar1gka mencapai tujuan. 

&erd.asarkan uraian. di atas dapat disimpulkan hahwa faktor-faktor 

pengaruh da.n pencetus timbulnya tingkah laku agrest dapat dibagi 

menjadi beberapa bagian )'aitu : stres, deindividuasi , kekuasaan dan 

kepatuhan, alkohol dan obat-obatan, faktor keluarga dan frustrasi . 

4. Pendekatan terhadap Tingkah Laku Agresi 

Koeswara ( l 9'88) menyatakan bahwa pendekatan terbadap tingkah laku 

agresi terdiri dari 2 (dua) pendekatan utama, yaitu (1) Pendekatan Biologis dan 

(2} "Pendekatan l3elaJar. 

a. Pendekatan Biologis 

Inti dari Pendekatan Biologis ini adalah asumsi bahwa ti.ngkah laku organisme, 

tennasuk tingkah r,aku ar;resi bersumber pada atau ditentukan oleh faktor ba1,.1,11an 

yang sifatnya biologis. Mereka menggunakan konstruk hipotesis dalam tL'3.ha 
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untuk menjelaskan faktor bawaan yang menjadi surnbe r agresi tersebut. 

· Konsep yang dimal:sud adalah naluri . Tokoh utamanya adalah Freud , 

Lorenz dan Ardey . Kendatipun mereka dikatakan memjJi].;i aliran yang 

sama, namun tetap berbeda tentang naiuri yang menj adi sumber agresi. 

Freud (daiam Koeswara , i 988) , berkeyakinan bah\va agresi bersumber 

dari naluri kematian, sedangkan Lorenz (dalam Koeswara , ! 988 ), 

rnengungkapkan agresi bersumber daripada naluri agre si. Menuru1 Ardey 

(dalam Koeswara, 1988}, surnber dari agresi adalah naluri teritoria!. 

b. Pendekatan Belajar 

·--... 

Para tokoh yang melakukan pendekatan belajar berasal dari aliran 

behaviorisme yang dengan tegas menolak keberadaan faktor bav.·aan 

(naluri). Mereka menega'skan agresi sebagai tingkah laku yang dipelajari 

atau hasil be1ajar yang melibatkan t"akter-faktor eksternal sebagai 

determinan ddarn pernbentukan agresi i.tu . bisamp!ng para teoris 

behavioris, terdapat para teoris yang juga meyakini agresi sebagai hasil 

belajar, tetapi melihat helajar sebagai proses yang berlangsung dalam 

1ingkup yang lebih Juas, yang 1helibatkan faktor internal dan faktor 

eksternal dalam arti luas yaitu faktor sosial dan faktor situasionaL Oleh 

karena it,u para teoris da1am keJompok ini rnengembangkan teori belajar 

sosial. Tokoh utamanya adalah Bandura, Walter, Bason dan lain-lain . 

Variasi lain pendekatan belajar datang misalnya dari kalangan ahh-ahli psikolog1 

sosial dan sosiologi yang lebih memusatkan perhatian kepada hubungan sebab­

akibat kemunculan agresi melalui studi tentang fah."1or-fal.1or yang diduga dapat 

memicu dan mencetuskan agresi . Juga datang pandangan dan determinan-
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determinan sosial dalam pembentukan agres1. Pandangan ini misalnva 
I 

diungkapkan oleh Masl<HV (dalarn Kocswara, 1988) :«1ng 1nevakini lain 

dari kalangan psikologi hu111anistik ~·ang 111cnggainrngka11 l'aktnr bcfla_llH 

bain1y·a manu s ia pada da .c; arnya (bcrpc111bawaan) ba1k dan nctral. 
·, 

·····• Merangkum pendapat beberapa ;-ihli d1 ala s, dnpat d1t;1r1k kc si mpulnn 

sebuah pcngertian um urn tentang tingkah laku agrc si 'akni SL'bagai suatu 

tindakan fisik maupun verbal dan psikoiogis yang scngaja dilakukan pada 

makhluk hidup ataupun benda mati dcngan maksud mcnghina , menyakiti, 

melukai, me.mbunuh atau merusak, d<Jn clengan ataupun tan pa tujuan tertentu . 

BAB 111 ' .. "-+( f\ ';,:\1'.! 

PEMaAlfA8AN 
I 

Sangat ::cdikit orang terpclajar yang terpcrcaya bal1\va tcrdapat suatu 

"instink" khu sus untuk merasa berrnusuhan terhadap anggota.-anggota 

kelompok tertcntu. Apapun kecendcrungan-kcnderungan sescorang untuk 

merasa bermusuhan pada umumnya, 1a tid (1 k rncngarahkan rasa 

pe.rmusuhannya terhadap suatu kelompok atau orang tcrtcntu, S<impai ia 

belajar untuk melakukan hal itu, sebagaimana dugaan melihat ballwa motif-

nntif dan sikap-sikap adalah hal-hal yang diperoleh seseor'ang. 
! 

Salah satu ha! nrig me.njadi r)enye.bab munculnya Unvuran rnenurut Baskara 
. . t j 

(dalam Sheila, 2000) adalah rasa bermusuhan yang diwariskan secara turun menurun 

clari angkatan ke angkatan berikutnya. lni menimbulkan rnitos seolah-olah siswa dari 

sekolah tertcntu adalah "musuh bcbuyutan" di sekolahnya. Rasa bern111suhan yang 

"---. _, 
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diwariskan serta tidak jelas UJung pangkalnya tm dapat digolongkan sebagai 

prasangka atau prejudice . 

Dalam fenomena tawuran, tingkah laku yang muncul dan darat diobservasi 

adalah tingkah laku a~'Tesi . Siswa yang berperilaku agresi memiliki semacam 

pembenaran atau apa yang rnereka lakukan, antara lain melalui sikap ya ng terbentuk 

dari keyakinan dan cvaluasi terhadap konsckw~nsi dari tingkah laku agrcsi (affitudc 

toward behavior), nonna subyektif yang mereka anut (sul:fcc(ive 11or111), serta 

persepsi rne11genai mudah atau sulitnya menampilkan tingkah laku agresi berdasarkan 
I 

pengalaman yang dimilikinya (perceived behavior controf) , (Sheila, 2000). 
~ 

Soetamo (1989) mengatakan prasangka dapat menj1!lma menjadi tindakan-

tindakan diskriminasi dan agresif terhadap golongan yang terkena prasangka. Salah 

satu ciri pribadi orang · yang mempermudah terbentuknya prasangka sosial, adalah 

senang memupuk k:hayalan-khayalan yang agresif (Soetamo, 1989). 

Mendalamnya prasangka sosial dapat menjclma berupa tindakan diskriminatif 

dan agresif yaag oleh para ahli ilmu jiwa digambarkan sebagai akibat dari adanya 

frustasi dan adanya kepribadian yang otoriter pada seseorang. 

Gerungan (1986), mengatakan bila sekelompok orang mengalami frustrasi 

tertt"ntu yang kemudian menimbulkan agresi, mak:i dengan mudah sekali pera~aan 

agresif itu dihadapkan kepada segolongan/kelompok lain yang diprasangkainya 

sebagai penyebab hambatan atau keGagalannya yang lalu diserangnya secara kurang 

atau lebih intensif. 

Rose (dalam Gerungan, 1986) mengatakan bahwa prasangka sosial itu pada 

das~!}~ya digunakan untuk mengeksploitasi golongan lainnya, dari kernajuan 
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perseorangan atau golongan sendiri. Apabila rn1 dipupuk teru s, prasangka 

sosial itu dapat tempat pelepasan daripada fru strasi yang dialami orang, lalu 

menjelma ke dalam tindakan agresif terhadap golon gan yang dijad1kan 

kam-blng hitamnya , sehingga dapat menimbul kan kekacauJn dalam 

masyarakat . 

µcrdasarkan pcndapat di atas dapat di s im pulkan b:-1hwa <lcLl hubun~an 

yang positif antara pra sa ngka dengan tmgkah laku agrcsi Artinya semakin 

tinggi seseorang memiliki prasangka 1naka scscornng ab1n bertingkah !aku 

D. Hubungan Jenis Kclamin Dengan Tinglrnh Laku Agresi 

Agresi adalah serangkaiai1 tingkah laku kekera san seca ra fisik, verba l 

atau psikologis terhadap individu lain atau objek tert-:ntu yang bertujuan 

untuk melukai atau mencelakakan orang lain atau objek tersebut . 

Hakanson dan kawan-kawan (dalam Brigham, l 986) menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan tingkat agresi antara pna dan \Vanita . Pria lebih 

menunjukkan respon agresi daripada wanita . Hal ini disebabkan wanita lebih 
I 

menekankan perasaan, t ~rutama menyangkut perasaan cemas, perasaan bersalah 
! 

dan adanya sikap yang lebih suka menjauhkan diri dari permasalahan. 

Selanjutnya White (dalam Hardjo, 2000 ) mengatakan bahwa pria akan 

melakukan tindakan agresinya dengan cara men yeran g, melukai orang lain 

atau objek-objek terte.ntu. Ke.adaan ini didukung pul a bahwa pria memiliki 

kesiapan untuk melakukan tindakan agresi . Sedangkan w<rnita akan lebih me.nekan 

pada ungkapan agresi ke dalam diri seperti dari ekspresi wajah dan marah. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada pe rbedaan aurcsir11as . -

antara pria dan w·aniUi. Pria lebih 1nenunjukkan rcspon . ~1gresi dibai}dinghan 

wanita, wanita lcbih incnckankan pada pcrasaan ccmas. rci:;a bcrsalah d ~~1 : 
I 

lcbih suka mcnj,auhkan diri dari pcrmasalahan . 

• - . 1 ~-:: ! t / +- "' - ...... ~ ....... . . ...... • 1 

BABIV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uratan di atas , peneliti mengajukan suatu kesimpulan adanya 

hubungan yang positif antara prasangka dengan tingkah laku agresi. 

-:---· 

I 
I 
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